BAB Il
METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. ! yang digunakan untuk
usaha untuk menemukan, mengembangkan, mengetahui kebenaran suatu
pengetahuan yang dilakukan dengan metode-metode ilmiah. Untuk menghasilkan
penelitian yang ilmiah dan memiliki kualifikasi serta kriteria yang ada dalam
skripsi ini, maka penulis yang juga sebagai peneliti dalam hal ini menggunakan
penelitian sebagai berikut :

A. Jenis dan Pendekatan penelitian
1. Jenis penelitian field research

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Oleh karena itu, penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research).
Field research adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian
yaitu mencari data terjun langsung ke obyek penelitian untuk memperoleh
data yang kongret yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.” Dan
untuk langkah awal juga menggunakan metode deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah suatu penelitian yang diupayakan untuk mencandra atau
mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan
sifat objek tertentu.

Penelitian  deskriptif ~ ditujukan untuk memaparkan dan
menggambarkan dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang
atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini berusaha menggambarkan dan
menginterpretasi apa yang ada atau mengenai kondisi atau hubungan yang
ada, pendapat yang sedang berkembang, proses yang sedang berlangsung,
akibat atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang pernah

berkembang.® Hal ini berarti peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian,

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
Alfabeta, Bandung, Cet ke-19, 2014, him. 3

Z Sutrisno Hadi, Metodologi Rasearch, , Andi Offset,Yogyakarta,2001, him .66

¥ Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, CV Pustaka Setia, Bandung, 2011, him. 100
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yaitu MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus Tahun Ajaran 2016/2017 untuk
mengetahui permasalahan secara konkrit.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan
masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden,
dan melakukan studi pada situasi yang alami.’

Alasan  peneliti  menggunakan pendekatan ini  karena
permasalahannya belum jelas, holistik, kompleks, dinamis, dan penuh
makna. Selain itu juga peneliti bermaksud untuk memahami situasi sosial
secara mendalam, menemukan pola, hipotesis dan teori terkait dengan
implementasi teknik process oriented guided inquiry learning dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran muatan
lokal ilmu faroidl di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus tahun pelajaran
2016/2017.

B. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subyek
dari mana data dapat diperoleh. Untuk mempermudah mendapatkan data yang
dibutuhkan, maka peneliti mengambil beberapa sumber data. Antara lain
adalah sebagai berikut :
1. Jenis sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan dari sumber asli oleh orang yang melakukan
penelitian. Data primer disebut juga data asli atau data baru.®> Penulis
terjun langsung di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus untuk mendapatkan

data sesuai dengan problematika yang penulis angkat dengan melakukan

* Masrukhin, Metode Penelitian Pendidikan dan Kebijakan, Media llmu Press, Kudus,
2010, him. 217
® Mahmud, Op.Cit, him. 146
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wawancara dan observasi di lokasi penelitian. Dengan cara berinteraksi
dengan waka kurikulum, guru mata pelajaran ilmu faroidl dan siswa siswa
kelas XII-1PS-1 di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus.
2. Jenis sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber data yang telah

ada.®

Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data
laporan yang telah tersedia. Adapun sumber sekundernya adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran ilmu faroidl, modul, arsip

penilaian guru faroidl.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah di MA
NU Nurul Ulum Jekulo Kudus, kecamatan Jekulo, kabupaten Kudus yang
terletak dibelakang kantor balai desa Jekulo. MA NU Nurul Ulum merupakan
lembaga pendidikan yang bergerak pada bidang pendidikan sekolah
menengah atas. MA NU Nurul Ulum berada di bawah satu naungan Lembaga
Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kudus.

Adapun alasan dibalik pemilihan tempat penelitian ini adalah menurut
pra-survei yang telah peneliti lakukan di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus
adalah teknik pembelajaran yang dipilih cukup menarik untuk dteliti, karena
teknik POGIL biasa digunakan dalam mata pelajaran sains, seperti kimia,
fisika, matematika, namun kenyataanya dalam ilmu faroidl juga dapat
menggunakan teknik POGIL, kedua banyaknya masyarakat yang berminat
menyekolahkan anaknya di MA NU Nurul Ulum karena termasuk Madrasah

Aliyah unggulan di Kudus bagian timur.

D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human

® 1bid, him 147.
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instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.’

Peneliti melakukan penelitian dengan menetapkan fokus penelitian
berdasarkan keseluruhan situasi sosial yaitu meliputi tempat, pelaku, dan
aktifitas. Tempat yang dijadikan fokus penelitian adalah MA NU Nurul Ulum
Jekulo Kudus.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.® Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah :
1. Metode Observasi
Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai studi yang
disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis
dengan jalan pengamatan dan pencatatan.” Obeservasi didefinisikan
sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam
perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.’® Observasi
merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan data
dan informasi dari gejala atau fenomena.™
Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan
gambaran nyata mengenai kejadian atau perilaku, untuk menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian.Teknik observasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung, dimana peneliti

” Sugiyono, Op.Cit, him. 306

® Ibid, him. 308

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, PT.Bumi Aksara, Jakarta, 2013, him. 143

% Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2015, him. 131

* Mahmud, Op.Cit, him. 168
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melakukan penelitian, pengamatan dan pencatatan di lokasi penelitian, dan
peneliti terlibat langsung. Dengan teknik observasi ini akan diketahui
kondisi riil yang terjadi di lapangan dan dapat menangkap gejala sesuatu
kenyataan sebanyak mungkin mengenai apa yang diteliti.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data seperti letak
geografis, proses KBM, sarana prasarana,dan lain sebagainya terkait
dengan implementasi teknik process oriented guided inquiry learning
dalam meningkatkan kemampuan ranah kognitif siswa pada mata
pelajaran muatan lokal ilmu faroidl di MA NU Nurul Ulum.

Metode Wawancara Secara Mendalam (In-depth Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban-
jawaban responden.'? Wawancara dibedakan menjadi wawancara langsung
dan tidak langsung. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
wawancara langsung yaitu dengan mewawancari langsung sumber data
dan dilakukan tanpa perantara.

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur, yang mana jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori
in-depth interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur.*®> Dalam wawancara ini,
responden bebas menjawab pertanyaan dari penulis sesuai dengan hati dan
pikirannya.

Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang utama,
yang dipakai untuk menggali data yang tidak mungkin digali dengan
teknik yang lainnya. Dalam teknik ini yang dijadikan informan atau
orang yang diwawancara adalah waka kurikulum, guru mata pelajaran

ilmu faroidl dan siswa kelas XII-1PS-1.

12 Mahmud, Op.Cit, him. 173
13 Sugiyono, Op.Cit, him. 320
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3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mendapatkan data-data
yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis."* Dokumen
merupakan bahan tertulis atau benda mati yang berkaitan dengan suatu
peristiwva atau aktifitas tertentu, bisa berupa rekaman atau dokumen
tertulis, seperti arsip data base, surat-menyurat, rekaman gambar, dan
benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa.™

Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk mendapatkan data-
data berupa arsip tertulis yang dimiliki MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus
terkait dengan judul penulis maupun data-data berupa : Visi, misi, dan
tujuan, struktur lembaga, kurikulum, RPP, data guru dan pegawai, data
murid, sarana dan prasarana, serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan tema penelitian yang sedang peneliti lakukan, yakni mengenai
implementasi teknik process oriented guided inquiry learning dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran muatan
lokal ilmu faroidl di MA NU Nurul Ulum tahun pelajaran 2016/2017.

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji Credibility
(Validitas Internal), transferability (Validitas eksternal), dependability

(reliabilitas) dan confirmability (obyektivitas).'®

1. Uji Credibility (Validitas Internal)
Uji Kredibilitas data yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya :
a. Perpanjangan pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti
dengan narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab
(tidak ada jarak lagi) semakin terbuka, semakin mempercayai

sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.*’

¥ Imam Gunawan, Op.Cit, him. 175
' Ibid, him. 184

1% sugiyono, Op.Cit, him. 366

7 Ibid, him. 369
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Langkah-langkah yang dilakukan adalah peneliti mengecek
kembali tahap-tahap yang dilakukan sebelumnya atau melakukan
pengamatan dan wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
ditemui maupun yang baru, dengan tujuan untuk mengecek kembali
apakah data yang diberikan selama ini merupakan data yang sudah
benar atau tidak.

b. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan kesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam oleh peneliti
secara pasti dan sistematis.® Dengan meningkatkan ketekunan
peneliti, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah
data yang ditemukan itu salah atau tidak dan dapat memberikan
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan
cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian—
penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan
yang diteliti.

c. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. *° Triangulasi ada 3 yaitu :

1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.®® Sumber tersebut diperoleh dari waka

kurikulum, guru faroidl, siswa kelas XII-IPS-1.

18 1bid, him. 370
¥ 1bid, him. 372
2 1pid, him. 373
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2) Triangulasi Teknik
Triangulasi  teknik untuk menguji  kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda.?* Cara yang dilakukan peneliti untuk
menguji data tersebut, menghasilkan data dengan wawancara, lalu
dicek dengan observasi, dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan, untuk memastikan data mana yang
dianggap benar.
d. Menggunakan bahan referensi

Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah pendukung

untuk membuktikan data yang ditentukan oleh peneliti.?” Yang mana

dalam laporan penelitian peneliti, dicantumkan foto-foto untuk dapat

memperkuat data tersebut, agar bisa dipercaya.

2. Uji Transferability (Validitas Eksternal)

Uji transferability dilakukan supaya orang lain dapat memahami
hasil penelitian ini, sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil
penelitian ini. Oleh karena itu harus diuraikan secara rinci, jelas, dan
sistematis dan dapat dipercaya.”® Dengan adanya uji transferability ini
maka hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan untuk diterapkan di
lembaga sekolah lain.

3. Uji Dependability (Reliabilitas)

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Kalau proses
penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut
tidak dependable.”* Dengan uji dependability maka keseluruhan proses

penelitian akan diaudit datanya.

2! Masrukhin, Op.Cit, him. 371
?2 Sugiyono, Op.Cit, him. 375
% bid, him. 376

? 1bid, him. 377
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4. Uji Confirmability (Obyektivitas)

Menguji confirmabilty berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standar konfirmablity.”® Jadi, dalam penelitian ini adalah
peneliti benar-benar datang ke madrasah melakukan penelitian terkait
dengan implemantasi teknik process oriented guided inquiry learning
dalam menngkatkan kemampuan ranah kognitif siswa pada mata
pelajaran muatan lokal ilmu faroidl di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus
tahun pelajaran 2016/2017.

Hasil penelitian tersebut nantinya harus disesuaikan dengan
sumbernya Yyaitu, waka kurikulum, guru, dan peserta didik; teknik
pengumpulan datanya yaitu wawancara, observasi, dokumentasi, dan uji
keabsahan data yaitu uji kredibilitas, uji transferability, dependabilty dan

confirmabilty.

Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari wawancara, catatan dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.?® Analisis data dalam penelitian kualitatif
adalah aktivitas yang dilakukan secara terus-menerus selama penelitian
berlangsung, dilakukan mulai dari mengumpulkan data sampai pada tahap
penulisan laporan.?’

Data pada penelitian kulitatif bersifat induktif. Penelitian kulitatif tidak

berupaya mencari bukti-bukti untuk pengujian hipotesis yang diturunkan dari

176
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teori seperti halnya dalam pendekatan kuantitatif. Akan tetapi, peneliti
berangkat ke lapangan untuk mengumpulkan berbagai bukti melalui
penelaahan terhadap terhadap fenomena, dan berdasarkan hasil penelaahan
peneliti kemudian merumuskan teori.?

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukan,
makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.”

Mereduksi data merupakan langkah pertama yang harus dilakukan,
karena cakupan penelitian ini cukup luas. Maka dari itu perlu dilakukan
reduksi data agar peneliti lebih mudah dalam dalam melakukan analisis
tentang implementasi teknik process oriented guided inquiry learning
dalam meningkatkan kemampuan kognitf siswa pada mata pelajaran
muatan lokal ilmu faroidl di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus tahun
pelajaran 2016/2017.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.*

28 Mahmud, Op.Cit, him. 90
% Sugiyono, Op.Cit, him. 338
% 1bid, him. 341
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Data pada penelitian ini akan disajikan dalam bentuk narasi singkat
hasil pengamatan tentang implementasi teknik process oriented guided
inquiry learning dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Data
yang masih berebentuk uraian dan tabel tersebut selanjutnya akan
dianalisis agar dapat ditarik kesimpulan.

. Conclusion Drawing / Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*!

Dalam hal ini, setelah data direduksi, display, selanjutnya verifikasi
atau penarikan kesimpulan, data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi yang peneliti dapatkan tentang implementasi
teknik process oriented guided inquiry learning pada mata pelajaran
muatan lokal ilmu faroidl di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus sudah
cukup efektif digunakan dan kemampuan kognitif siswa mengalami

peningkatan.

31 1bid, him. 345



